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‘BUP%TI BUNGO

PERATURAN BUPATI BUNGO

|
NOMOR 0 TAHUN 2012

NTANG
KEBUTUHAN DAN HA| GA ECERAN TERTINGGI (HET)

PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
TAHUN ANGGARAN 2013

DENGAN RAHMAT TUHAN YAN(? MAHA ESA
BUPATI BUNGO, \

Menimbang : a. bahwa dalam rangka mendukung Progr m Kegiatan Ketahanan Pangan melalui
Kebijakan Pengadaan dan Penyaluran P puk bersubsidi, agar ketersediaan pupuk
bersubsidi sampai ke tingkat petam sehingga tepat jumlah, jenis, waktu dengan mutu
terjamin dan harga eceran te mggl perlu ada perngaturan penyaluran pupuk bersubsidi;

b. bahwa sesuai dengan ketent an Pasal 3 ayat (3) Peraturan Gubernur Jambl Nomor 47

~ Tahun 2012 tentang Kebutu an dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013 perlu ditetapkan Harga Eceran Tertinggi

(HET) Pupuk Bersubsidi untuf Sektor Pertanlan ahun anggaran 2013 dafﬁam Kabupaten

Bungo; i

‘ perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang Kebutuhan dan Alokasi Pupuk Bersubsidi
| untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2013. |

\ f 1

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12‘ Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom
Kabupaten Dalam Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah ( Lerhbaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 25) sebagaimana telah diubah déngan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah ngkaﬁ Il Sarolangun
Bangko dan Daerah Tingkat Il Tanjung Jabung|(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1965 Nomor 50, Tamtlahan Lembaran Negara Republik lndonesia;i Nomor 2755);

c. bahwa berdasarkan pertnmbingan sebagal ana dimaksud dalam huruQa dan huruf b,

2. Undang-Undang Nomor 12 Wahun 1992 tentang| Sistem Budidaya Tanaﬁnan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 34}78); |

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lerlearan Negara
Republik Indonesia Nomor 3 21); |

4. Undang-Undang Nomor 19 ahun 2013 tentang Badan Usaha Milik Neg; ra ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4#97 |

i |

5. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3821); |

6.Undang............ 2




10.

i f

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

| 2
Undang - Undang Nomor 32 Tahun 2004 :}ntamg Pemerintahan Daerah ( Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaiman [telah beberapa kali diybah, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan daer%h (Lembaran

Negara Republik Indonesia Hahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 12 Tjahun 2011 tentand Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Ingonesia Nomol 5239); \

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (Lembaran Négara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Repdnblik Indonesia
Nomor 3556); | | }

Undang — Undang Nomor 12 Tahun 2011 te}ntarg Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nom r 5239); ‘
Peraturan Pemerintah Nomor 106 Tahun 2000 tentang Pelgelolaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Dalam Pelaksanaan Dekonsentrasi dan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik | donesia Tahun 2000 Nomor 203,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4023); ‘

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 001 tentang Pupuk Budidaya Tanaman
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4079); |

Peraturan Pemerintah Nomdr 39 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraah Dekonsentrasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 77, Tamb%han Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4095);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2001 tentang Penyelenbgaraan Tugas
Pembantuan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 77, Tambahan
Lembaran Negara Republik !ndonesia Nomor 4106);

Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 | tentang Ketahanan Paﬁgan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 203, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4254);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
Antara Pemerintah Pusat, Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang Penetapan Pupuk Bersubsidi
Sebagai Barang Dalam Pengawasan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 08/Permentan/SR.140/4/2007/ Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K Pada Padi Sawah Spesifik Lokasi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 40/Perm ntan/OT.140/4/2007 tentang Syarat dan
Tata Cara Pendaftaran Pupuk An - Organi

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 28/Permentan/SR.130/5/2009/| tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenahan Tanah;

Peraturan Menteri Keuahgan Nomor  120/PMK.02/2/2010 tentang Tata Cara

Eenyidiaan Anggaran, Pefrhitungan, Pembayaran dan Pertanggungjawaban Subsidi
upuk;

=
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28.

29,

30.

31.
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22,
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Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 17/M-I
dan Penyaluran Pupuk Bersu sidi untuk Sektor P

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 69/Perm
dan Harga Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bers
Anggaran 2013.

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 634/MP

tentang Ketentuan dan Tata
Pasaran;

Keputusan Menteri Pertani:%n Nomor 237/Kp
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggu

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 239/Kpts
Formula Pupuk An-Organik; |

Jara Pengawasan E

. Keputusan Menteri Pertanian Nomor 456/Kpts/

Kelompok Kerja Khusus Pengkajian Kebijakan
Pangan; ‘

Peraturan Gubernur Jambi Nomor 47 Tah
Eceran Tertinggi (HET) Pupuk Bersubsidi
2013; f

Keputusan Gubemur Jambi Nomor 342 Tahu
Pupuk dan Pestisida Provinsi Jambi;

Peraturan Daerah Nomor 31 Tahun 20
Organisasi Sekretariat Daerah dan Sekretaria
(Lembaran Daerah Kabupaten Bungo tahun 200
dengan Peraturan Daerah N(j)mor 3 Tahun 200
Organisasi Sekretariat Daerah dan Sekretaria
(Lembaran Daerah Kabupaten Bungo tahun 2010

Peraturan Daerah Nomor 1 Téhun 2011 tentang |
Dinas Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Bun

un

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2011 tentang ¢
Lembaga Teknis Daerah (Lerdbaran Daerah Kab

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG KEBUTUHAN DA

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

HET ) PUPUK BERSUBSIDI LUNTUK SEKTORP

BABI
KETENTUAN UMU

' Pasal 1

1. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang b

bagi keperiuan tanaman secara langsung atau idaj

2. Pupuk An-organik adalah puphk hasil proses n

biologi dan merupakan hasil industri atau pabri

pe

DAG/PER/6/2011 tentang Pengadaan
ertanian;

entan/SR.130/11/2012 tentang Kebutuhan

ubsidi untuk Sektor Pertanian Tahun

P/KEP/9/2002
3arang dan/atau Jasa yang Beredar di

ts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman
naan Pupuk An-Organik;

[TP.210/4/2003 tentang Pengawasan

0T.160/7/2006 tentang Pembentukan
Pupuk dalam Mendukung Ketahanan

2012 tentang Kebutuhan dan Harga

untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran

1 2011 tentang Komisii Pengawasan

8 tentang Pembentukan ban Susunan

Dewan Perwakilan ﬂakyat Daerah
Nomor 3); sebagaimana telah diubah
tentang Pembentukan{ dan Susunan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Nomor 14); \

\
“embentukan dan Susunan Organisasi
go Tahun 2011 Nomor 1);

Pembentukan dan Susu#pan Organisasi
ipaten Bungo Tahun 2011 Nomor 2);

|

|

|
N HARGA ECERAN  TERTINGGI (
ERTANIAN TAHUN AN(FGARAN 2013

erperan dalam penyedi#an unsur hara
langsung. ;

kayasa secara kimia, fisika dan/atau
mbuat pupuk.

3Puptk......... 4
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3. Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian
organik yang berasal dari tanjman atau hew
dalam bentuk padat atau cair yang digur

memperbaiki sifat fisik, kimia daT biclogi tanah.

4. Pemupukan Berimbang adalah'Lpemberian p
hara tanah dan kebutuhan ta
berkelanjutan. i

5. Pupuk Bersubsidi adalah pemberian pupuk yang
tataniagakan dengan Harga Eceran Tertinggi (HET
Lini IV. Jenis pupuk bersubsidi 1erdiri dari Urea berwarna pink (merah mud;

NPK dan Pupuk Organik Granul,

6. Harga Eceran Tertinggi (HET) Adalah harga pupuk bersubsidi di Lini [V (d

puk| bagi tanaman sesuai
aman untuk mencapai produktifitas yanT optimal dan

besar atau seluruhnya tediri dari bahan
van

akan untuk mensuplai bahan organik,

yang telah melalui proses rekayasa,

dengan status

pengadaanya dan pertyalurannya di
yang ditetapkan di Penyalur Resmi di
a), SP-36, ZA,

kios penyalur

pupuk ditingkat desa/kecamatah) yang dibeli oleh| petani/kelompok tani yang ditetapkan

oleh Menteri Pertanian.

7. Harga Pokok Penjualan ( HPP)§ adalah strukt rbiiya pengadaan dan penyaluran pupuk

besubsidi oleh PT. Pupuk Sriwijaya (Persero) d

ditetapkan oleh Menteri Pertani n.

3ngan komponen biaya sebagaimana

1 |
8. Subsidi Pupuk adalah selisih antara HPP dan HET dikalikan volume penyal%nran pupuk.

9. Sektor Pertanian adalah sektﬁr yang berakitan

hortikultura, perkebunan, hijaua‘ pakan ternak

dengan budidaya tan%man pangan,

dan budidaya ikan atau udiing.

ndonesia yang mengusahékan budidaya

tanaman pangan atau hortikultura dengan luasan tertentu.

10. Petani adalah perorangan WFrga Negara

11. Perkebunan adalah perorangan Warga Negara Indonesia yang mengusahakan budidaya

tanaman perkebunan dengan Idasan tertentu.

12. Peternak adalah perorangan Warga Negara

Indonesia yang mengusah%kan budidaya
tanaman hijauan pakan ternak dengan luasan tertentu.

13. Pembudidaya lkan atau Udai g adalah perorangan Warga Negara Ir‘1donesia yang

mengusahakan lahan milik sendiri atau bukan
tidak memiliki izin usaha.

untuk budidaya ikan danlaﬂau udang yang

|
14. Produsen adalah Perusahaan yang memproduksi pupuk an-organik yaitu pupuk urea, SP
|

36, ZA, NPK dan pupuk organiK‘ dalam negeri.

15. PT. Pupuk Sriwijaya (Persercb) adalah Perusahaan Induk dari PT. Pppuk Sriwijaya
Palembang, PT. Petrokimia qusnk PT. Pupuk Kalimantan Timur, PT. Pupuk Kujang dan

PT. Pupuk Iskandar Muda.

16. Penyalur Lini Il adalah distri;utor sesuai ketentuan Peraturan Menteri Perdagangan

tentang Pengadaan dan Pen
berlaku. ‘

aluran Pupuk

Bersubsidi untuk Sektor Pertanian yang

17 Penyalur.......... 5
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17. Penyalur Lini IV adalah Pengecer Resmﬂ sesuai ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadgan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor
Pertanian yang berlaku. |

memanfaatkan sumberdaya pertanian untuk meningkatkan produktifitas usaha tani dan
kesejahteraan anggotanya dalam mengusahakan lahan usaha tani secara bersama pada
satu hamparan atau kawasan, yang dikukuhkan oleh Bupati/Walikota atau pejabat yang
ditunjuk. |

|
18. Kelompok Tani adalah kump;l;lan dari petani yang mempunyai kesamaan dalam

19. Rencana Defenitif Kebutuhan| Kelompoktani (RDKK) adalah perhitun}gan rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi yang di susun kelompok tani berdasarkan luasan areal usaha
tani diusahakan petani, pekebpn, peternak dan| pembudidaya ikan dan/atau udang

anggota kelompoktani dengan quomendasi pemupukan berimbang spesifik lokasi.

20. Komisi Pengawas Pupuk dan ﬁestisida (KP3) adTlah wadah koordinasi instansi terkait
dalam pengawasan pupuk darL pestisida yang dibentuk oleh Gubernur untuk tingkat
provinsi dan oleh BupatilWalikotl untuk tingkat Kabupaten/Kota.

' BABII
PERUNTUWN PUPUK BERSUBSIDI

. Pasal 2

(1) Pupuk bersubsidi diperuntukan bagi petani, pekebun, peternak yang rﬁengusahakan
lahan paling luas 2 (dua) hekt#r atau petambak dengan luasan maksimal 1 (satu) hektar
setiap musim tanam per keluarga.

(2) Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperuntukan bagi
perusahaan tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan atau perusahaan
perikanan budidaya. | |

- BABII |
ALOKAS! KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasal 3 |

(1) Alokasi pupuk bersubsidi r(iihitung sesuai dengan anjuran pemupuk1an berimbang
spesifik lokasi dengan mempertimbangkan usaha kebutuhan yang d§anjurkan oleh
idi pupuk tahun 2013; |

(2) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan pada ayat (1), untuk Kabupaten
Bungo dirinci lebih lanjut genurut Kecamatan, jenis, jumlah dan sebaran bulanan
sebagaimana tercantum pada Lampiran sebagai bagian yang tidak te?pisahkan dari
Peraturan Bupati ini; | |

(3) Alokasi pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan
memperhatikan usulan yang diajukan oleh petani, pekebun, betemak dan
pembudidaya ikan atau udang berdasarkan Rencana Defenitif Kebutupan Kelompok
Tani ( RDKK ) yang disetujui oleh petugas teknis, penyuluh atau Kepala UPTD
setempat; ; 1

Pemerintah Provinsi serta aldkasi anggaran sub:

(4) Satuan Kerja yang membidangi tanaman pangan, Hortikultura, 'pe’ter-ndkan, pekebun,
dan pembudidaya ikan atau udang setempat wajib melaksanakan pempinaan kepada
kelompok tani untuk menyusun RDKK sesuai luas areal usahatani dan/atau
kemampuan penyerapan pupuk ditingkat petani di wilayahnya. |

| Pasal4.......... 6




Pasal 4

(1) Apabila kekurangan alokasi lkebutuhan pupuk Aersubsidi di wilayah Kai)upaten Bungo

sebagaimana dimaksud da|im Pasal 3 ayat (2) dapat dipenuhi melalui

wilayah, waktu dan sub sektor.

(2) Realokasi antar Kabupaten/Kota dalam wilaya

Gubernur. i

(3) Realokasi antar Kecamatan dalam wilayah K

Bupati.
(4) Apabila pupuk bersubsidi dx suatu Kecamatan
tidak mencukupi, produsen dapat menyalurk

bersangkutan dari sisa alokasi bulan sebelumnya dan/atau dari
berikutnya sepanjang tidak melampaui alobjasi ( satu ) tahun.

realokasi antar

h Provinsi ditetapkan lebih lanjut oleh

abupaten ditetapkan lebih lanjut oleh

/ Dusun pada bulan berjalan ternyata

n alokasi pupuk bersubsidi diwilayah

alokasi bulan

(5) Apabila alokasi pupuk beréubsidi di suatu Kecamatan pada bulan berjalan ternyata

tidak mencukupi, produsen dapat menyalurkan alokasi pupuk bersubsidi di wilayah

bersangkutan dari sisa alokasi bulan seb
berikutnya sepanjang tidak melampaui alokasi 1

BAB IV
PENYALURAN PUPUK BE

Pasal

Pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksudkan d
an-organik dan pupuk organik yang diproduksi ¢

Pasal 6

(1) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran pupuk bersubsidi sampa

Lini IV dilakukan sesuai dengan keten
tentang Pengadaan dan Penyaluran Pup
yang berlaku.

(2) Penyaluran pupuk bersubsidi untuk sektor
atau kelompok tani diatur sebagai berikut :

lumnya dan/atau dari
( satu ) tahun.

RSUBSIDI

uk Bersubsidi untuk S

pertanian di penyalur L

a. Penyaluran pupuk bersubsidi di tingkat penyalur Lini IV bed

sesuai dengan wilayah tanggung jawa

b. Penyaluran pupuk| sebagaimana dimaksud pada huruf a
kebutuhan kelompok tani dan alokasi di masing-masing wilayah;

c. Penyaluran pupuk sebagaimana dima

6 (enam) tepat yaitu tepat jenis, jumlah, harga, tempat, waktu d
(3) Untuk kelancaran penyaluran pupuk besubsidi di Lini IV ke petani

tani sebagaimana dimaksud pada ayat
pendataan RDKK di wilayahnya,
mengalokasikan pupuk bersubsidi sesuai
Pasal 3 ayat (2).

(4) Optimalisasi pemanfaatan pupuk b rsufsidi di tingkat petan

dilakukan melalui pendampingan pen
oleh Penyuluh.

rap

sebagai

nya;

sud pada huruf a sesua

2), Pemerintah Kabup
dasar pertim
alokasi sebagaimana ¢

uan Peraturan Menter

alokasi bulan

alam Pasal 2 ayat (1) terdiri atas pupuk
lan/atau diadakan oleh Produsen.

i ke penyaluran
Perdagangan
ektor Pertanian

ini IV ke petani

asarkan RDKK

memperhatikan

dengan prinsip
an mutu.

atau kelompok
en melakukan

angan dalam
imaksud dalam

/kelompok fani

n pemupukan berimbang spesifik lokasi

5.Pengawasan......7




Pasal 11

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Kabupaten wajib melakukan

pemantauan dan pengawasan
pupuk bersubsidi di wilayahnya.

(2) Komisi Pengawas Pupuk dan Pestisida Kab
dibantu oleh Penyuluh. | ‘

terhadap

Pasal 12

penyaluran, penggunaan dan harga

upaten dalam melaksanakan tugasnya

(1) Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida di Kabupaten wajib menyampaikan
laporan pemantauan dan pengawasan pupuk bersubsidi di wilayah kerjanya

kepada Bupati.

(2) Bupati menyampaikan ilaporan hasil pe
bersubsidi kepada Gube(nur.

BAB Vi
SANKSI

Pasal 13
(1) Pengecer resmi yang menjual pupuk bersu

mantauan dan pengawasan pupuk

bsidi tidak sesuai dengan peruntukan

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasa

2 ayat (1) dikenakan sanksi sesuai

dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan.
(2) Produsen yang tidak memasang label sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7

diberikan peringatan secara tertulis.

(3) Apabila peringatan sebagaimana dimaks
produsen dikenakan sanksi sesuai deng

undangan. w

d pada ayat (2) tidak diindahkan,
an ketentuan Peratuan Perundang-

(4) Pengecer resmi yang tidaik menjual pupuk bersubsidi sesuai dengan Harga Eceran
Tertinggi (HET) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan;Peraturan Perundang-undangan.

(5) Produsen, distributor, d?n pengecer resmi yang tidak menjamin ketersediaan
pupuk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) dikenakan sanksi sesuai

ketentuan Peraturan Perundang-undangan.

BAB Vi

PENUTUP

Pasal 14

Hal-hal mengenai teknis pélaksanaan yang
ditetapkan lebih lanjut oleh Képala Satuan Kerja

belum diatur dalam peraturan ini,
Perangkat Daerah terkait.

Pasal15.........coouv... 9




Peraturan Bupati ini mulai be

Pasal 15
rlaku pada tanégal

diundangkan.

Agar setiap orang dapat m«flngetahuinya, henherintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempata

Diundangkan di Muara Bungo
pada tanggal 12 Desember 2012

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BUNGO,

H. RIDWAN IS \

BERITA DAERAH KABUPATEN B

nya dalam Berita i

R

WAB
H.MAS

e

Daerah Kabupaten Bungo.

Ditetapkan di Muara Bungo
pada tanggal 12 Desember 2012

RUNGO | |3 EKDA KAB, BUNGD
BUPATI BUNGO, .
RI.SPMr P

UNGO TAHUA 201

H. SUDIRMAN ZAINI

2NOMOR 21D
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